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BAB 6 

SARAN 

 

Saran yang dapat diberikan setelah menjalani Praktek Kerja Profesi 

(PKP) di Apotek Pandugo Surabaya adalah sebagai berikut: 

1. Sebelum calon apoteker melaksanakan kegiatan PKP  ini, sebaiknya 

terlebih dahulu membekali diri dengan ilmu pengetahuan yang 

berhubungan dengan apotek dan peraturan perundang-undangan 

kefarmasian secara lebih mendalam sehingga pada waktu pelaksanaan 

PKP, calon apoteker dapat memanfaatkan waktu yang ada secara lebih 

efektif dan efisien, serta dapat mengaplikasikan ilmu-ilmu yang telah 

didapat selama mengikuti perkuliahan. 

2. Sebelum melaksanakan kegiatan PKP, sebaiknya calon apoteker 

mampu meningkatkan cara komunikasi yang baik dengan pasien 

sehingga pemberian KIE dan konseling pada pasien dapat 

dilaksanakan dengan baik jadi tujuan terapi yang diharapkan dapat 

tercapai, serta dapat menjamin penggunaan obat yang aman, tepat, dan 

rasional. Dengan demikian, kualitas hidup pasien akan meningkat. 

3. Mahasiswa calon apoteker hendaknya lebih bersikap proaktif selama 

pelaksanaan kegiatan PKP, agar dapat memperoleh pengetahuan dan 

pengalaman secara maksimal, dan khususnya yang berkaitan dengan 

pokok-pokok materi yang diberikan. 

4. Mahasiswa calon apoteker juga harus dapat mengevaluasi mutu 

pelayanan yang ada di apotek, agar mutu pelayanan di apotek dapat 

diperbaiki dan ditingkatkan lagi. 
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